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Abstrak

Informasi keuangan menjadi berkualitas atau kredibel dan bermanfaat apabila memiliki sifat
relevan dan reliable. Dikatakan relevan, apabila informasi keuangan tesebut memiliki daftar bernilai
prediktif, bernilai umpan balik dan tepat waktu. Sedangakan reliabilitas atau keandalan apabila dapat
diujikan, penyajian secara jujur dan bersifat netral. Kualitas informasi dapat meningkat bagi investor
apabila tingkat asimetri informasi rendah, dimana investor dapat mengamati setiap kebijakan manajemen
maupun informasi internal perusahaan. Pada teori signaling berperan dalam mengungkapkan peran
ketepatwaktuan sebagai signal yang dapat menunjukkan kandungan kualitas informasi laba akuntansi.
Ketepatwaktuan dalam proksi kecepatan manajemen melakukan publikasi laporan keuangan tahunan
setelah pengauditan akan berpengaruh positif terhadap nilai return abnormal kumulatif yang sekaligus
mencerminkan semakin tinggi kandungan kualitas informasi laba akuntansi.

Key word : publikasi laporan keuangan, kualitas informai, laba, pasar modal
Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan komponen sentral pelaporan keuangan dan memainkan peran
utama dalam mengkomunikasikan efek dari berbagai transaksi dan kejadian-kejadian ekonomi lain
kepada para pengambil keputusan. (Chasten, Flaherty and O’Connor, 1989 dalam Winarsih 2001).
Laporan keuangan juga merupakan salah satu sumber informasi yang bermanfaat bagi pengguna laporan
keuangan, vyaitu para investor, pemerintah, kreditur, dan lain-lain, sebagai bahan analisis dan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Kualitas informasi dapat meningkat bagi investor apanila tingkat asi,etri informasi rendaj, dimana
invenstor dapar mengamati setiap kebijakan manajeman maupun informasi internal perusahaan. Kondisi
ini tidak mudah untuk dicapai, namun melalui penetapan regulasi atau undang-undang dapat digunakan
untuk melindungi investor yang berada dalam situasi kekurangan informasi. Semakin tinggi derajat
perlindungan hak-hak investor dari pengambilalihan oleh pihak perusahaan semakin tinggi nilai surat
berharga dan meningkatkan pula ketertarikan investor pada surat berharga tersebut. Dengan demikian ,
manfaat informasi keuangan tersebut tercermin dari seberapabanyak kepercayaan investor tersebut atas
laporan keuangan yang dipublikasikan, baik laporan keuangan auditan maupun non auditan. Fenemona ini
menunjukkan bahwa informasi keuangan sangat berguna bagipelaku pasar modal sehingga lembaga dan
para professional yang terkait dengan pasaemodalberkewajiban untuk menjaga kepercayaanatas
kredibilitas informasi keuangan bagi para pemakai laporan keuangan,yang belakangan ini cenderung
menurun (Hodge, 2003).
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Informasi keuangan menjadi berkualitas atau krdibel dan bermanfaat apabila memiliki sifat
relevan dan reliable. Dikatan relevan, apabila informasi keuangan tersebut memiliki sifat prediktif,
bernilai umpan balik dan tepat waktu. sedangkan rliabel atau keandalan apabila dapatdiujikan penyajian
secara jujur dan bersifat netral. Menurut Entwisle dan Philips, 2005 menyatakan bahwa infromasi
keuangan akan ditetapkanatau dinilai berdasarkan atas kenadalannya dan mampu bertahan bila relevan.
Pernyatan tersebut mencerminkan bahwa relevansi dan reliabilitas informasi keuangan harus dapat
ditingkatkan apabila informasi keuangan yang disajikan ingin tetap dapat dipercaya dan dibutuhkan dalam
dunia bisnis dan investasi di pasar modal.

Berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait terutama oleh pihak
professional akuntansi dan keuangan termasuk regulator di pasar modal untuk meningkatkan relevansi
dan reliabilitas informasi keuangan agar dapatmnciptakan stabilitas pasardan stabilitas perekonomian
suatu negara. (Wirakuuma, 2007). Upaya-upaya tesebut misalnya,adanya regulasi yang mengatur
pengyajian laporan keuangan secara tepat waktu (timely), serta kewajiban audit atas laporan keuangan
oleh akuntan independen sebelum dipublikasikan dan digunakan oleh pengguna laporan keuangan.

Ketepatwaktuan (timeless) sebagai salah satu kriteeria pendukung dari sifat relevansi (FASB,
1980) secara normative harus dimiliki oleh informasi keuangan. Dalam perspektif riset tentang pasar
modal, diketahui bahwa ketepatwaktuan penyajian informasi keuangan menjadi unsur yang sangat
penting agar dapat memberi manfaat bagi investor dalam pengambilan keputusan yang rasional. Namun,
unsur ketepatwaktuan pada penyajian informasi keuangan merupakan hal yang sering dilupakan. Hal ini
terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pasar modal bahwa unsure ketepateaktuan pada
penyajian informasi keaungan sering dilupakan, ketika para peneliti melakukan riset untuk
mengungkapkan bahwa relevansi suatu informasi keuangan bagi para pemakai laopran keuangan (Beaver,
2002).

Di Indonesia,manfaat laporan keuangan yang mencerminkan kualitas informasi keaungan bagi
pengguna laporan keuangan di pasar modal telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain oleh Sutikno
danSabeni (2000), dimana temuan tersebut adalah bahwalaporan keuangan perusahaan yang terdaftar di
BEJ tlah menyajikan informasi akuntansi yang dapa diandalkan, namun tidak relevan dankomparabel
untukdigunakan sebagai landasan dalam pembuatan keputusan para penggunannya.tindakan ini
menunjukkan bahwa publikasi laporan keuangan secara tepat waktu merupakan faktor penting yang dapat
memberikan manfaat lebih besar, baik bagi penyedia maupun pihak pengguna informasi keuangan.

Pembuktian fenomena tentang ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan bagi pasar modal di
Indonesia masih berkisar pada faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatwaktuan itu sendiri dan
masih sedikit riset yang membuktikan manfaat ketepatwaktuan dan pengaruhnya di pasar modal pada saat
perusahaan melakukan publikasi laporan keaunagn. Salah satu riset yang mengungkapkan pengaruh
ketepatwaktuan publikasi laporang keuangan yang mengandung informasu lab akuntansi bagi pasar
modaldilakukan ileh Safrudin (2004) dimana hasilnya adalah publikasi tidak tepat waktu dibuktikan
berpengarun pada kualitas informasi laba akuntansi.sedangkan temuan dari Wirakusuma
(2007),mumbuktikan bahwa teori signaing yang dapat menunjukkan kandungan kualitas laporan
keuangan informasi laba akuntansi.

Dalam kerangka teori sinyal disebutkan bahwa dorongan perusahaan untuk memberikan
informasi adalah karena terdapat asimetri informasi antara manajer perusajaan dan pihak luar karena



manajer perudahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang
daripada pihakluar (Wolk et al.,, 2000). Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan
mengurangi informasi asimetri.salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan
memberikan sinyal pada pihak luar,salah satunya berupa informasi keuangan yang positif dan dapat
dipercaya yang akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan datang
sehingga dapat meningkatkan kredibilitasnya dan kesuksesan perusahaan (Wolk et al., 2000)

Ketepatwaktuan dalam proksi kecepatan menajemen melakukan publikasi laporan keuangan
tahunan setlah pengauditan berpengaruh positif terhadap nilai return abnormal kumulatif yang sekaligu
mencerminkan semakin tinggi kandungan kualitas informasi laba akuntansi. Semakin cepat manajeman
melakukan publikasi laporan keuangan tahunan auditan maka semakin tinggi kandungan kualitas
informasi laba akuntansi, demikian pula sebaliknya.

Perumusan Masalah

Publikasi laporan keuangan dikategorikan tepat waktu apabila sesuai dengan regulasi dengan
disertai opini auditor wajar tanpa pengecualian. Hal ini dimaksudkan untuk menunjukkan peran
ketepatwaktuan secara lebih spesifik yang akhirnya akan berpengaruh terhadap kandungan kualitas
informasi laba.

Pembahasan
a. Kandungan kualitas informasi laba akuntansi
Berdasarkan

Berdasarkan temuan dari Ball dan Brown (1960), bahwa laba memiliki kandungan informasi tertentu
yang direaksi oleh pasar, tercermin dari abnormal return yang terjadi di sekitar waktu pengumuman laba.
Temuan tersebut didasarkan pada kandungan informasi laba yang tercermin dari ekspektasi investor akan
publikasi laporan keuangan.

Apabila informasi keuangan tersebut direspon secara positif, maka mengandung berita baik (good
news), demikian pula sebaliknya apabila investor meespon negative atas informasi laporan keuangan
tersebut maka akan merupakan berita buruk (bad news).

Faktor-faktor penentu kandungan kualitas informasi laba akuntansi, yaitu :

Persistensi, pertumbuhan dan prediksi laba
Risiko (beta)

Struktur modal

Ukuran perusahaan

Howbhde

Berdasarkan temuan tersebut, maka ketepatwaktuan (timeliness) dari laba akuntansi sebagai
medium informasi dapat menimbulkan abnormal return,.

b. Ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan

Setiap perusahaan public diwajibkan membuat laporan keuangan tahunan yang diaudit oleh
kantor akuntan public sebagai sarana pertanggungjawaban, terutama kepada pemilik modal. Bagi
perusahaan, laporan keuangan merupakan mekanisme yang penting bagi manajer untuk berkomunikasi



dengan investor luar. Hal tersebut bisa dijelaskan dalam hubungan antara principle dengan agent. Sebagai
pengelola perusahaan, manajemen bertindak seabagi agent, sementara investor sebagai pemilik berperan
sebagai principal. Teori keagenan (agency theory) dilandasi oleh beberapa asumsi (Eisenhardt, 1989)
yang dikutip Khomsiyah (2005). Asumsi-asumsi tersebut dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu asumsi
tentang sifat manusia, asumsi keorganisasian, dan asumsi informasi. Asumsi sifat manusia menekankan
bahwa manusia memiliki sifat mementingkan dirinya sendiri (self interest), memiliki keterbatasan
rasionalitas (bounded rationality) dan tidak menyukai risiko (risk aversion). Asumsi keorganisasian
menekankan bahwa adanya konflik antar anggota organisasi dan adanya asimetri informasi antara
principal dan agen. Sedangkan asumsi informasi menekankan bahwa informasi swbagai barang komoditi
yang bisa diperjualbelikan. Jadi yang dimaksud dengan teori kagenan yaitu membahas tentang hubungan
keagenan antara principal dengan agen. Prinsipal sebaagi pemlik modal mempunyai hak akses pada
informasi internal perusahaan, sedagkan agen yang menjalankan operasional perusahaan mempunyai
informasi tentang operasi dan kinerja perusahaan secara riil dan menyeluruh, namun agen tidak
mempunyai wewenang mutlak dalam pengambilan keputusan. Apalagi keputusan yang bersifat strategis,
jangka panjang dan global. Hal ini disebabkan untuk keputusan-keputusan tersebut tetap menjadi
wewenang dari principal selaku pemilik perusahaan. Adanya posisi, fungsi, kepentingan, dan latar
belakang yang berbeda dan bertolak belakang antara rinsipal dan agen, maka akan muncul adanya
pertentangan dengan saling tarik menarik kepentingan antara principal dan agen. Apabila agen berperan
sebagia penyedia informasibagi prinsipal dalam pengambilan keputusan melakukan upaya sistemais yang
dapat menghambat prinsipal dalam pengambila kputusan strategis melaui penyediaan informasi yang
tidak transparan, sedang di lain pihak prinsipal selaku pemilik modal bertindak semaunya atauun
sewenang-wenang karena merasa sebaagi pihak yang berkuasa dan penentu keputusan,maka muncullah
pertentangan yang semakin tajam dan akan menyebabkan konflik yang berkepanjangan, yang pada
akhirnya akan merugikan semua pihak. Perbedaan kepentingan antara kedua pihak, yaitu agen dan
prinsipal inilah yang disebut dengan agency problem yang saalh satunya diebabkan oleh Asymetric
Information. Asymetric Informaton yaitu informasi yang tidak seimbang yang disebabkan karena adanya
distribusi informasi yang tidak sama antara prinsipal dan agen. Akibatnya dapat menimbulkan dua
permasalahan yang disebabkan adanya kesulitan prinsipal untuk memonitor dan melakukan control
terhadap tindakan agen. Janseen Meckling (1976) menyatakan permasalahan tersebut :

1. Moral Hazard, yaitu permasalahan yang muncul jika agen tidak melaksanakan hal-hal yang telah
disepakati bersama dalam kontrak.
2. Advwerse selection, yaitu suatu keadaan dimaan prinsipal tidak dapat mengetahui apakah suatu

keputusan yang diambil oleh agen benar-benar didasarkan atas informasi yang telah diperolehnya,
atau terjadi sebaagi sebuah kelalaian dalam tugas.

Selain adanya Asymetric Information, menimbulkan adanya biaya keagenan (agency cost), yang
menurut Jansen dan Meckling (1976) terdiri dari :

a. The monitoring expenditures by th principle, dimana biaya yang dikeluarakan prinsipal untuk
memonitor perilaku agen, termasukuntuk mengendalikan (control) perilaku agen melalui budget
restriction,dan compensation policies.

b. The bonding expenditures by the agent, biaya ini dikeluarakan oleh agen untuk menjamin bahwa
age tidak akan menggunakan tindakan tertentu yang merugikan prinsipal atau untyuk menjamin
bahwa prinsipal akan diberi kompensasi,jika ia tidak mengambil tindakan.



C. The residual loss yang merupakan penurunan tingkat kesejahteraan prinsipal maupun agen setelah
adanya agency relationship.

Terdapat tiga criteria pendukung bahwa informasi keuangan agar relevan, yaitu informasi
keuangan harus memiliki nilai prediktif (predictive value), nilai umpan balik (feedback value), dan tepat
waktu (timely)

Kriteria bahwa informasi harus memiliki nilai prediktif dan umpan balik adalah saling
melengkapi dimana informasi tersebut dapat digunakan untuk meramalakan hasil yang akan diperoleh
dimasa depan berdasarkan nilai-nilai masa lalu, yang kemudaian dapat digunakan sebagai dasar evaluasi
dan mengoreksi hasil yang telah dicapai berdasarkan estimasi yang dilakukan sebelumnya. Apabila
informasi telak memiliki nilai prediktif dan umpan balik, agar menjadi relevan maka harus tersaji dengan
tepat waktu. timeliness/Ketpatan Waktu Laporan keuangan Scott (2003) mendefinisikan informasi
sebagai bukti yang mempunyai potensi untuk mempengaruhi keputusan individual. Namun demikian,
informasi baru akan bermanfaat bagi pemakainya apabila informasi tersebut tepat waktu. tepat waktu
diartikan bahwa informasi harus disampaikan sedini mungkin agar dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan tersebut. Ketepatwaktuan tidak menjamin relevansi, tetapi relevansi informasi
tidak memungkinkan tanpa ketepatwaktuan informasi mengenai kondisi dan proses perusahaan harus
cepat dan tepat sampai kepada pengguna laporan keuangan.

Ketepatwaktuan (timeliness) sebagai salah satu kriteria pendukung dari sifat relevansi (FASB,
180) secara normative harus memiliki oleh informasi keuangan. Dalam perspektif riset tentang paasr
modal, diketahui bahwa ketepatwaktuan penyajian informasi keuangan menjadi unsur yang sangat
penting agar dapat memberi manfaat bagi investor dalam pengambilan keputusan yang rasional. Namun,
unsur ketepatwaktuan pada penyajian informasi keuangan merupakan hal yang sering dilupakan. Hal ini
terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pasar modal bahwa unsure ketepatwaktuan pada
penyajian informasi keuangan sering dilupakan, Kketika para peneliti melakukan riset untuk
mengungkapkan bahwa relevansi suatu informasi keuangan bagi para pemakai laporan keuangan
(Beaverm 2002)

Kriteria bahwa informasi keuangan memiliki karakteristik tepat waktu adalah informasi harus
tersedia sebelum kehilangan kapasitasnya mempengaruhi keputusan (Hendrikson dan Breda 1992 dan
Wolk, 2001)

Informasi yang relevan tidak akan tercapai apabila disajikan tidak tepat pada waktu yang
dibutuhkan oleh pemaaki sesuai yang dikandung oleh informasi tersebut. Penundaan waktu pelaporan
akan mengakibatkan hilangnya relevansinya, namun pihak manajemen perlu menyeimbangkan manfaat
relative antara tepat waktu dan ketentuan informasi yang andal. Kondisiini sebagai salah satu kendala
informasi yang dipertimbangkan guna mencapai keseimbangan antara relevansi dengan keandalan sesuai
dengan kebutuhan pembuat keputusan (1Al, 2004).

Dukungan secara empiris atas manfaat penyajian informasi yang dilakukan tepat waktu dilakukan leh
Atise, dkk (1989) yang menunjukkan bahwa semakin lama tertundanya pelaporan keuangan maka
semakin besar peluang berhamburnya kandungan informasi dari pengungkapan yang dilakukan,sehingga
semakin kecil reaksi pasar pada saat laba diumumkan.berdasarkan temuan tersebut menunjukkan bahwa
ketepatwaktuan sebagi unsur kerelevanan informasi keuangan yang dapat mempengaruhi keputusan



investasi maupun bisnis. Menurut Givloy & Palmon (1982) bahwa ketepatan waktu dan keterlambatan
pengumuman laba tahunan dipengaruhi oleh isi laporan keuangan. Jika pengumuman laba berisi berita
baik maka pihak manajemen akan cenderung melaporkan tepat waktu dan jika pengumuman laba berisi
berita buruk, maka pihak manajemen cenderung melaporkan tidak tepat waktu.

c. Regulasi publikasi laporan keuangan
Ketentuan yang mengatur mekanisme plaporan keuangan berkala dibentuk berdasarkan
Kep.17/PM/2002 oleh Bappepam denag tujuan agar investor lebih cepat memperoleh informasi keuangan
yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan investasi. Regulasi ini menyatakan bahwa jangka waktu
laporan keuangan tahunan auditan yang semula paling lambat dalamwaktu 120 hari diubah menjadi
paling lambat padaakhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Laporan keuangan harus
disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazin dan disampaikan ke Bappepam.

Demikian juga untuk pelaporan tengah tahunan, regulasi inimenetapakan juga perubaha jangka
waktu pelaporan, yaitu untuk laporan keuangan tanpa akuntan, semula paling lambat 60 hari diubah
menjadi palinglambat 30 hari sejak tanggal laporan keuangan.untuk laporan keuangan tengah tahunan
yang disertai laporan akuntan dalam rangka kajian terbatas, semua ditetapkan selama 90 hari dan diubah
menjadi apling lambat pada akhir bulan kedua sejak tanggal laporan keuangan. Untuk laporan keuangan
tengah tahunan yang disertai laporan akuntan, semula 120 hari diubah menjadi paling lamabat pada akhir
bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tengah tahunan.

Regulasi pelaporan keuangan dengan mendapat keputusan dari Direksi Bursa Efek Jakarta
dengan Nomor Kep.551/BEJ/05 — 2003, mengenai Pelaporan Anggota Bursa Efek, pada dasarnya adalah
mewajibkan setiap anggota bursa efk untuk menyampaikan laporan berkala ke bursa, khususnya untuk
laporan keuangan tri wulanan unaudited disampaikan selambat-lambatnya tiga puluh (30) hari sejak
tanggal akhir periode laporan, sedangkan untuk laporan keuangan auditan tahunan harus disampaikan
selambat-lambatnya Sembilan puluh (90) hari sejak berakhirnya tahun buku perusahaan atau pada akhir
bulan Maret periode berikutnya. Regulasi tersebut juga mengatur mengenai sanksi-sanksi apabila tidak
memenuhi kewajiban. Adapun sanksi yang diberikan adalah diawali dengan teguran secara tertulis,
pengenaan denda, penghentian sementara (suspensi) hingga pengahpusan dari papan bursa (delisting).
Tujuan dari regulasi tersebut adalah untuk melindungi investor, dengan harapan dapat meningkatkan
kepercayaan investor atas informasi keuangan yang bermanfaat dalam penetapan keputusan berinvestasi.

Mekanisme pasar modal yang diregulasi dapat bekerja dengan baik, apabila mampu menjaga
kepercayaan para investor yang membutuhkan informasi secara cepat dan tepat waktu sebelum
kehilangan pengaruhnya terhadap keputusan investasi yang hendak dibuat (Suwardjono, 2002)

Simpulan

Laporan keuangan yang dipublikasikan dengan mendasarkan pada kandungan kualitas informasi
laba akuntansi, maka akan direaksi oleh para pelaku pasar modal. Dalam hal ketepatwaktuan dinilai
berdasarkan kemampuan manajemen melakukan publikasi laporan keuangan, baik intern maupun laporan
keauangan tahunan auditan secara lebih cepat. Publikasi laporan keuangan dikategorikan tepat waktu
apabila sesuai degan regulasi dengan diertai opini auditor wajar tanpa pengecualian. Hal ini dimaksudkan
untuk menunjukkan peran ketepawaktuan secara lebih spesifik yang akhirnya akan berpengaruh terhadap
kandungan kualitas informasi laba.
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